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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Rudini 
NIM  : 70100110103 
Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Batang Botto-botto 
(Chromolaena odorata L.) Terhadap Mikroba Patogen 
dengan Metode KLT-Bioautografi. 
 
 Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antimikroba ekstrak batang 
Botto-botto (Chromolaena odorata L) terhadap mikroba patogen dengan 
menggunakan metode KLT Bioautografi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas Antimikroba dan komponen kimia ekstrak batang botto-botto yang 
memberikan penghambatan terhadap mikroba. Batang botto-botto (Chromolaena 
odorata L) diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 
Hasil ekstraksi kemudian diskrining aktivitas antimikroba dengan kadar 1 mg/ml 
terhadap mikroba uji  yakni Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, 
Staphylococcus epidermidis, Salmonella typhi, Bacillus subtillis, Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginaosa, vibrio sp. dan Candida albcans. Pengujian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% batang botto-botto (Chromolaena 
odorata L.) dapat menghambat pertumbuhan mikroba Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermis. Pengujian KLT-
Bioautografi ekstrak etanol batang botto-botto menggunakan eluen etil asetat: N-
heksan (1:1) menunjukkan penghambatan bakteri pada nilai Rf 0,2, 0,6, dan 0,87. Uji 
identifikasi menunjukkan bahwa senyawa yang memberikan efek antimikroba adalah 
fenolik, terpenoid dan alkaloid. 
 
Kata kunci: botto’-botto’, Antimikroba, KLT-Bioautogafi. 
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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Rudini 
NIM  : 70100110103 
Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Batang Botto-botto 
(Chromolaena odorata L.) Terhadap Mikroba Patogen 
dengan Metode KLT-Bioautografi. 
 
 An antimicrobial activity stem’s extract of Chromolaena odorata 
against pathogenic microbial by using TLC-Autobiografi has been tested. This study 
aims to determine the activity and chemical components stem’s extract of  
Chromolaena odorata inhibit microbial growth. Stem of Chromolaena odorata 
extracted by maceration method using ethanol 70%. Extraction result then screened 
for antimicrobial activity with levels of 1 mg / ml against Staphylococcus aureus, 
Streptococcus mutans, Staphylococcus epidermidis, Salmonella typhi, Bacillus 
subtillis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp. and Candida 
albicans. The tests showed that 70% ethanol extract stem of Chromoaena odorata 
can inhibit the growth of Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa and 
Staphylococcus epidermidis. TLC-Autobiografi test for stem of chromolaena odorata 
ethanol extract using eluent ethyl acetate:n-hexane (1:1) showed inhibition of 
microbial at Rf values of 0.12, 0.6, and 0.87. Identification test showed that the 
compounds provide antimicrobial efect are fenolik, terpenoids and alkaloids. 
 
Keywords: Chromolaena odorata, antimicrobial, TLC-Autobiografi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tumbuhan merupakan keragaman hayati yang selalu ada disekitar kita, baik 
yang tumbuh secara liar maupun yang dibudidayakan. Sejak zaman dahulu, 
tumbuhan sudah digunakan sebagai tanaman obat, walaupun penggunaannya 
disebarkan secara turun – temurun maupun dari mulut ke mulut.  
Tumbuhan secara fungsional tidak lagi dipandang sebagai bahan konsumsi 
maupun penghias saja, tetapi juga sebagai tanaman obat yang multifungsi. 
Mengingat biaya pengobatan yang tidak terjangkau oleh semua orang, pengobatan 
alamiah dengan tanaman obat tradisional dianggap sebagai alternatif yang 
terjangkau. Bahkan untuk fungsinya sebagai tanaman obat sudah dikomersialkan. 
Penelitian penggunaan tanaman obat sebagai agen anti penyakit terus 
dilakukan, salah satunya adalah penyakit infeksi. Penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh bakteri masih menempati urutan teratas penyebab kematian dinegara 
berkembang, termasuk Indonesia. Penanggulangan infeksi bakteri dapat dilakukan 
dengan  memberikan antibiotik,  karena antibiotik memiliki peranan penting dalam 
mengatasi  bakteri  di dalam  tubuh. Namun, pemberian antibiotik belum 
memperoleh hasil maksimal dalam upaya mengatasi bakteri. Hal ini dikarenakan 
oleh resistensi bakteri terhadap antibiotik tertentu.  
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Salah satu tanaman yang digunakan sebagai bahan obat tradisional adalah 
tanaman Chromolaena odorata Linn. Tanaman ini dikenal di Indonesia dan negara 
lain dengan nama yang berbeda.  Di Makassar khususnya, spesies ini dikenal dengan 
beberapa nama, seperti Botto’-Botto’, Laruna, dan Gondrong-gondrong, di Flores 
tanaman ini disebut Kambaragi. 
Tanaman Chromolaena odorata L. merupakan tanaman liar yang dianggap 
sebagai tumbuhan yang tidak diinginkan pada lahan pertanian karena menurunkan 
hasil produksi tanaman padang rumput dan perkebunan, bahkan dikategorikan 
sebagai gulma yang menjadi prioritas utama untuk dikendalikan karena dapat 
menyebabkan kematian ternak dan meracuni daun serta tunas muda tanaman 
perkebunan. 
Dibalik kenyataan tanaman botto’–botto’ sebagai tumbuhan liar, ternyata juga 
mengandung banyak manfaat untuk pengobatan. Menurut Ngozi (2009) bahwa 
dalam pengobatan tradisional, botto’–botto’ digunakan sebagai bahan alam yang 
berkhasiat antispasmodik, antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, 
antiinflamasi, astringen, antitripanosoma, diuretik dan bahan hepatotropik. 
Dilaporkan juga oleh Isriany (2013) dari hasil penelitiannya bahwa ekstrak daun 
botto’–botto’ dapat digunakan untuk menurunkan inflamasi serta menyembuhkan 
luka.  
Dalam masyarakat tradisional (pulau Flores) , batang tumbuhan botto’-botto’ 
sering digunakan sebagai obat anti panu. Daun dan batang botto’ – botto’ biasanya di 
haluskan lalu dipakai sebagai bedak untuk menghilangkan jerawat dan menghaluskan 
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kulit. Air hasil didihan dengan tumbuhan botto’–botto’ juga dipercaya mampu 
mengobati tekanan darah tinggi. Pengobatan ini terus berkelanjutan meskipun masih 
kurang data ilmiah dan hasil penelitiannya. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk 
melakukan uji antimikroba terhadap ekstrak batang tumbuhan botto’–botto’ 
(Chromolaena odorata L.). 
Adapun Mikroba uji yang digunakan adalah mikroba yang bersifat patogenik, 
diantaranya adalah Escherichia coli merupakan bakteri anaerob gram negatif yang 
bersifat patogenik penyebab utama diare kronik. Bacillus subtilis termasuk bakteri 
batang besar, gram positif dan termasuk bakteri aerob dan dapat menyebabkan bisul. 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri aerob gram negatif, yang bersifat invasi 
dan toksigenik dan menyebabkan infeksi mata, Staphylococcus aureus merupakan 
bakteri kokus gram positif yang bersifat patogenik penyebab infeksi kulit dan borok. 
Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif yang menyebabkan 
infeksi pada kulit, gatal dan jerawat. Streptococcus mutans merupakan bakteri 
anaerob gram positif yang dapat menyebabkan kariers pada gigi. Salmonella thypi 
merupakan bakteri anaerob, gram negatif yang bersifat patogenik penyebab utama 
tifoid dan infeksi saluran kemih dan Vibrio sp. merupakan bakteri gram negatif, 
aerob dan menyebabkan penyakit kolera dan Candida albicans merupakan jamur 
penyebab keputihan (Sadsyam, 2015; 171-172).  
Penggunaan tumbuhan-tumbuhan sebagai obat merupakan salah satu hidayah 
dari Alllah selaras dengan pandangan islam, Sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam Al-Qur’an, surat Thaha, ayat 53 yang berbunyi:  
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                           
               
 
Terjemahnya: 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam”(Departemen Agama RI, 2009: 315). 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, bahwa Dia 
menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada 
manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu 
untuk kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi 
hidayah kepada langit guna menurunkan hujan, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar 
tumbuh berkembang. Dan Kata azwaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat 
dipahami dalam arti jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping 
dua (dikotil) semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) 
seperti pisang, nanas, palem,dan lain-lain (Quraish Shihab, 2006 : 317-318).  
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt memberi 
hidayah kepada manusia dengan menurunkan air dari langit berupa hujan, lalu 
ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan yang memberikan 
manfaat bagi kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena 
merupakan bahan pangan, bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan.  
5 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah : 
1. Apakah  ekstrak etanol 70% batang botto’–botto’ (Chromolaena odorata L.) 
memiliki aktivitas antimikroba? 
2. Kompoen senyawa aktif apakah yang dapat memberikan efek antimikroba pada 
ekstrak etanol 70% batang botto’–botto’ (Chromolaena odorata L.)? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
Pada penelitian ini digunakan beberapa istilah, agar tidak terjadi kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel – variabel dalam judul, dengan demikian 
penjelasan mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum 
mengalami pengolahan apapun juga kecuali dinyatakan lain berupa bahan yang 
telah dikeringkan.  
b. Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari matriks atau 
simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai.  
c. Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif 
dari simplisia nabati atau hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai. 
d. Bakteri patogen merupakan kelompok bakteri parasit yang dapat menimbulkan 
berbagai macam penyakit pada manusia, hewan, dan tumbuhan. 
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e. Sterilisasi adalah suatu proses untuk membunuh atau memutuskan semua 
mikroorganisme atau jasad renik yang ada, sehingga jika ditumbuhkan di dalam 
suatu medium tidak ada lagi mikroorganisme atau jasad renik yang dapat 
berkembang biak. 
f. KLT-Bioautografi merupakan suatu metode pendeteksian untuk menemukan suatu 
senyawa antimikroba pada suatu kromatogram hasil KLT. 
2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini, hanya membatasi pada mikroba patogen saja, 
tidak untuk bakteri non-patogen. Kemudian, dari segi metode penelitian yang 
dilakukan menggunakan metode KLT-Bioautografi untuk mengetahui daya hambat 
suatu sampel. Pelarut atau cairan penyari yang digunakan yaitu Etanol 70%. 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Igboh M. Ngozi 
“Chemical Profile of Chromolaena odorata L. (King and Robinson) Leaves” 
Department of Biochemistry, Faculty of Science, Abia State University, P.M.B., 
Uturu, Nigeria tahun 2009, bahwa Kirinyuh digunakan sebagai bahan alam dengan 
khasiat antispasmodik, antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, 
antiinflamasi, astringen, antitripanosoma, diuretika, dan bahan hepatotropik.  
Pada penelitian lainnya oleh Pierangeli G. Vital “Antimicrobial activity and 
cytotoxicity of Chromolaena odorata (L. f.) King and Robinson and Uncaria 
perrottetii (A. Rich) Merr. Extracts”Institute of Biology, College of Science, 
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University of the Philippines, Diliman, Quezon City 1101, Philippinestahun 2009, 
bahwa ekstrak botto’-botto’ memberikan efek sebagai antimikroba dan antifungi.  
Dijelaskan juga pada penelitian Isriany Ismail “Pengembangan Formulasi 
Sediaan Gel Ekstrak Daun Botto’-botto’ (Chromolaena Odorata L.) sebagai Obat 
Luka” Pusat Penelitian dan Penerbitan, UIN Alauddin Makassar tahun 2013, bahwa 
ekstrak daun botto’-botto’ dapat digunakan untuk menurunkan inflamasi serta 
menyembuhkan luka.  
Penelitian yang dilakukan oleh Afolabi C. Akinmoladun “Phytochemical 
constituents and antioxidant properties of extracts from the leaves of Chromolaena 
odorata” Department of Fisheries,  College of Environmental Sciences, University of 
Agriculture, Abeokuta, Nigeria tahun 2007, bahwa ekstrak daun Ki Rinyuh 
mengandung senyawa Tanin, Steroid, Terpenoid, Flavonoid, dan Glikosida. 
Gemy, dkk  (2015) dengan judul penelitian “Skrining Aktivitas Antimikroba 
Komponen Kimia Ekstrak Daun Botto-Botto (Chromolaena odorata L.). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
mengandung senyawa bioaktif yang memberikan aktivitas antimikroba terhadap 
mikroba Escherchia coli, Pseudomonas aeroginosa, Salmonella thypi, Vibrio sp, 
Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Shigella dysenteriae. Dalam penelitian ini masing-masing ekstrak dan 
fraksi yang diperoleh diuji aktivitasnya terhadap bakteri dan jamur uji dengan metode 
gores. Uji aktivitas antibakteri dengan KLT bioautografi, selanjutnya diidentifikasi 
golongan senyawa aktifnya. 
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 Hanphakphoom, dkk (2016)  judul penelitian ‘Antimicrobial activity of 
Chromolaena odorata extracts againts bacterial human skin infection’  melakukan 
uji aktivitas antimikroba dari ekstrak daun, batang dan akar Chromolaena odorata 
dengan pelarut air, metanol, etanol 96 % dan n-heksan. Hasil yang dilaporkan 
diantarnya adalah ekstrak batang Chromolaena odorata dapat memberikan 
penghambatan terhadap aktivitas mikroba dengan kandungan senyawa adalah fenol 
dan flavanoid. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah: 
a. Mengetahui aktivitas antimikroba pada ekstrak batang botto’–botto’ 
(Chromolaena odorta L.). 
b. Mengetahui komponen senyawa kimia dari ekstrak batang botto’–botto’ 
(Chromolaena odorta L.) yang memberikan aktivitas antimikroba. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data ilmiah 
mengenai aktivitas antimikroba ekstrak batang botto’-botto’ (Chromolaena odorta 
L.) sehingga penggunaannya apat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan dapat 
menjadi dasar untuk menemukan obat-obat baru yang berguna dalam kehidupan 
manusia.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Uraian Tumbuhan Botto’ – Botto’ (Chromolaena odorata L.) 
1. Klasifikasi  (Waterhouse, 2002: 29). 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Sub Kelas : Asteridae  
Ordo  : Asterales 
Family  : Asteraceae 
Genus  : Chromolaena 
Spesies : Chromolaena odorata L. 
2. Nama Daerah 
Chromolaena odorata (L.) dikenal di Indonesia dan negara lain dengan nama 
yang berbeda. Di Flores botto – botto’ dikenal dengan nama Kambaragi, di Makassar 
khususnya, spesies ini dikenal dengan beberapa nama, seperti Botto’-Botto’, Laruna, 
dan Gondrong-Gondrong. Beberapa daerah lain misalnya, memiliki nama tersendiri, 
Kopasanda di Maros, Ki Rinyuh di Sunda, Tekelan di Jawa, Siam Weed atau Jack in 
the Bush di Inggris (Prawiradiputra, 2006: 46). 
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3. Deskripsi 
Botto’-botto’termasuk keluarga Asteraceae atau Compositae. Daunnya oval, 
bagian bawah lebar,makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 6–10 cm dan lebar 
3–6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal. Letak daun berhadap-hadapan. 
Karangan bunga terletak di ujung cabang. Setiap karangan terdiri atas 20 – 35 bunga. 
Warna bunga putih. 
Botto’ - botto’ berbunga pada musim kemarau, perbungaannya serentak 
selama 3–4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan mengering. Pada saat itu biji 
pecah dan terbang terbawa angin. Kira-kira satu bulan setelah awal penghujan, 
potongan batang, cabang dan pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke 
tanah mulai berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan kecambah dan tunas-tunas 
telah mendominasi area. 
Tanaman ini membentuk semak, tinggi tumbuhan dewasa berkisar 3-7 meter 
ketika tumbuh di tempat terbuka. Batang berwarna hijau dan agak lunak. Letak 
cabang biasanya berhadap-hadapan (oposit) dan jumlahnya sangat banyak. 
Percabangannya yang rapat menyebabkan berkurangnya cahaya matahari ke bagian 
bawah, sehingga menghambat pertumbuhan spesies lain, termasuk rumput yang 
tumbuh di bawahnya. Dengan demikian gulma ini dapat tumbuh sangat cepat dan 
mampu mendominasi area dengan cepat pula. Kemampuannya mendominasi area 
dengan cepat ini juga disebabkan oleh produksi bijinya yang sangat banyak. 
Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh dan berkembang biak. Karena cepat 
perkembangbiakan dan pertumbuhannya, gulma ini cepat membentuk komunitas 
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sehingga dapat menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain. Botto-Botto dapat tumbuh 
pada ketinggian 1000–2800 mdpl, tetapi di Indonesia banyak ditemukan di dataran 
rendah (0–500 mdpl) seperti di kebun karet dan kelapa serta di padang 
penggembalaan (Prawidiputra, 2006: 47). 
4. Kegunaan  
Dilaporkan oleh Ngozi (2009) bahwa dalam pengobatan 
tradisional,Chromolaena odorata L. digunakan sebagai bahan alam yang berkhasiat 
antispasmodik, antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, 
antiinflamasi,astringen, antitripanosoma, diuretik dan bahan hepatotropik. 
Vital (2009) juga turut menyebutkan khasiat terapeutik dari Chromolaena 
odorata L. seperti antidiare, astringen, antispasmodik,antihipertensi, antiinflamasi, 
dan diuretik. 
Botto’-botto’ memberikan keuntungan bagi pertanian, khususnya tanaman 
pangan. Di India, gulma ini dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil berbagai 
jenistanaman pangan, seperti kedelai, cluster bean, radish, palak dan ragi yang 
tumbuh disana (Prawiradiputra, 2007: 50). 
5. Kandungan  
Skrining fitokimia pada sampel daun botto’-botto’ yang dilakukan oleh 
Harbone (1973) dan Sofowora (1980). Mereka menyaring beberapa senyawa kimia 
kelompok pada sampel, berupa alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid (auron,kalcon, 
flavon, and flavonol), saponin, dan tanin. Determinasi kuantitatif pada senyawa 
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saponin, dan tanin lebih lanjut dipublikasikan dengan metode relevan oleh Asosiasi 
Kimia Analisis Resmi.  
Pada tahun 1985, Spackman menemukan asam amino dari Chromolaena 
odorata L, dengan melakukan serangkaian metode yaitu dengan mengeringkan daun 
Chromolaena odorataL. hingga bobotnya konstan, dibebas-lemakkan, dihidrolisis, 
lalu dievaporasi hingga diproses lebih lanjutkan dalam Aplikator Teknisi 
Multisampel dari Analitik Asam Amino (Ngozi, 2009: 521).  
B. Uraian Mikroba 
1. Pseudomonas aeruginosa 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24,95) 
Domain  : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Pseudomonadales 
Familia : Pseudomonadaceae 
Genus : Pseudomonas 
Spesies : Pseudomonas aeruginosa. 
b. Sifat dan Morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif dengan berbentuk 
sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk heliks. Pada 
umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. Motil dengan flagelum polar, monotrikus atau 
multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya stadium 
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istirahat. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah fermentatif. Beberapa 
merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H atau CO2 sebagai sumber 
energi. Oksigen  molekuler merupakan penerima elektron universal, beberapa dapat 
melakukan denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan 
(Pelczar, 2008: 952). 
2. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004:24,187 )  
Domain  : Bacteria  
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
Familia : Staphylococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus.  
b.  Sifat dan Morfologi 
Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif. Sel-sel berbentuk bola, 
berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara khas 
membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak 
teratur. Non motil. Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel 
mengandung dua komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam trikoat yang 
berkaitan dengannya. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan 
fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan 
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aerobik. Suhu optimum 35-400C. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput 
lendir hewan berdarah panas. Kisaran inangnya luas, dan banyak jalur merupakan 
patogen potensial (Pelczar, 2008: 954-955). 
3. Staphylococcus epidermidis 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24,187)  
Domain  : Bacteria  
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
Familia : Staphylococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus epidermidis. 
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus epidermidis adalah bakteri gram positif. Sel-sel berbentuk 
bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara 
khas membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan 
yang tak teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam 
keadaan aerobik. Suhu optimum 35-400C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan 
selaput lendir hewan berdarah panas (Pelczar, 2008: 954). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. Kuman 
ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. Bersifat koagulasa negatif 
meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak meragi manitol (Syahracham, 1994). 
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4. Bacillus subtilis 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24,172)  
Domain  : Bacteria 
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacili 
Ordo : Bacillales 
Familia : Bacillaceae 
Genus : Bacillus 
Spesies : Bacillus subtilis. 
b. Sifat dan morfologi 
Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif memiliki sel batang 0,3-2,2 
µm x 1,27–7,0 µm. Sebagian besar motil , flagellum khas lateral. Membentuk 
endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium. Metabolisme dengan respirasi 
sejati, fermentasi sejati atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan fermentasi. Katalase 
positif yang umumnya ditemukan di tanah Aerobik sejati atau anaerobik fakultatif. 
Bersifat termofilik yang dapat tumbuh pada kisaran suhu 45-55ºC dan mempunyai 
pertumbuhan yang optimum pada suhu 60-80ºC (Pelczar, 2008: 947). 
5. Escherichia coli 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004 : 24,141) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
16 
 
 
 
Ordo : Enterobacteriales 
Familia : Enterobacteriaceae 
Genus : Escherichia 
Spesies : Escherichia coli. 
b. Sifat dan morfologi  
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang lurus 1,1-1,5 
µm x 2,0–6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh dengan 
mudah pada medium nutrient sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagian besar 
galur dengan produksi asam dan gas (Pelczar, 2008: 949). 
6. Salmonella thypi 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24,122) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Gammaproteobacteria 
Ordo : Enterobacteriales 
Familia : Enterobacteriaceae 
Genus : Salmonella 
Spesies : Salmonella thypi. 
b. Sifat dan morfologi 
Salmonella thypi merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang lurus 
dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang membentuk rantai 
pendek, jenis yang bergerak flagel peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik 
fakultatif, artinya dapat menghasilkan energi dengan keadaan anaerob. Merugikan 
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glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas dari manosa. Sebagian besar 
isolat motil (dapat bergerak). Menghasilkan H2S. Tumbuh optimal pada suhu 37°C 
dan berkembang biak pada suhu kamar. Mati pada suhu 56°C atau pada keadaan 
kering. Bakteri ini dapat ditemukan pada saluran pencernaan manusia dan hewan. 
Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena adanya infeksi akut pada usus 
halus manusia dan hewan. Memiliki tiga jenis antigen O, antigen Vi atau K, dan 
antigen H (Pelczar, 2008 : 953). 
7. Streptococcus mutans 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24,203) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Ordo : Lactobacillales 
Familia : Streptococcaceae 
Genus : Streptococcus 
Spesies : Streptococcus mutans. 
b. Sifat dan morfologi 
Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif. Sel - sel berbentuk 
bola sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, koloni bulat cembung dengan 
permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. 
Koloni buram berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob, yaitu bakteri dapat 
menggunakan oksigen untuk menghasilkan energi tetapi dapat juga menghasilkan 
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energi dengan cara anaerob, dapat tumbuh pada suhu 45°C dan suhu optimumnya. 
Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, 
protein, dan asam lipokoat. Bersifat nonmotil (tidak bergerak). Bersifat asidogenik 
yakni menghasilkan asam (Pelczar, 2008: 955). 
8. Vibrio sp. 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 24,95) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Vibrionales 
Familia : Vibrionaceae 
Genus : Vibrio 
Spesies : Vibrio sp. 
b. Sifat dan morfologi 
Vibrio sp merupakan bakteri gram negatif. Batang pendek, tidak membentuk 
spora, tumbuh melengkung atau lurus, berukuran 0,5 x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal 
atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagellum 
polar, atau pada beberapa spesies dengan dua atau lebih flagellum dalam satu berkas 
polar; hanya sesekali non motil. Seringkali mempunyai steroplas, biasanya dibentuk 
dalam keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan asam, tidak 
membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrient baku. Metabolisme 
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denganrespirasi (menggunakan oksigen) dan fermentative. Anaerobik fakultatif. Suhu 
optimum berkisar dari 18-37°C (Pelczar, 2008: 956). 
9. Candida Albicans 
a. Klasifikasi 
Domain : Thallophyta 
Phylum  : Fungi 
class  : Ascomycetes 
Ordo  : Moniliales 
Familia : Crytoccocaceae 
Genus  : Candida 
Spesies : Candida albicans 
b. Sifat dan Morfologi 
Sel  jamur Candida albicans berbentuk bulat, lonjong atau bulat lonjong. 
Koloninya pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium, dengan 
permukaan licin, halus dan berlipat-lipat. Berwarna putih kekuningan dan berbau 
ragi. Besar koloni bergantung pada umur. Pada tepi koloni dapat dilihat hifa semu 
sebagai benang – benang halus yang masuk kedalam  medum. Pada medium cair, 
jamur biasa tumbuh pada dasar tabung. 
Bentuk selnya bermacam-macam. Menghasilkan banyak pseudomiselium. 
Dapat berbentuk miselium sejati dan  klamidospora. Blastospora dapat dijumpai pada 
posisi yang khas menurut masing-masing spesies. Perkembangbiakan vegetatif ialah 
dengan penguncupan multirateral. Dismilasi mungkin oksidatif, tetapi pada banyak 
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spesies juga fermentatif. Didalam medium cair dapat berbentuk endapan, seringkali 
berbentuk cincin dan partikel (Pelczar, 2008; 957). 
C. Ekstraksi 
Penyarian merupakan pemindahan massa zat aktif yang semula berada di 
dalam sel, ditarik oleh cairan penyari, sehingga terjadi larutan zat aktif dalam cairan 
penyari tersebut. Umumnya penyarian akan bertambah baik bila permukaan serbuk 
simplisia makin luas. Karenanya makin halus serbuk simplisia seharusnya makin baik 
penyariannya.  
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik 
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif, sehingga senyawa 
tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa lainnya, serta ekstrak hanya 
mengandung sebagian besar dari senyawa kandungan yang diinginkan dalam hal 
ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan hampir semua metabolit 
sekunder yang terkandung (Dirjen POM, 2000: 15).  
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan lebih 
larut dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif dalam tanaman adalah 
pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi 
antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik di luar sel. Maka larutan 
terpekat akan berdifusi keluar sel, dan proses ini berulang terus sampai terjadi 
keseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel (Fachruddin, 2001: 
19). 
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1. Definisi ekstrak  
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa 
aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau serbuk yang tersisa 
diperlukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Dirjen POM, 
1995: 7). 
2. Faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak  
Faktor biologi yang mempengaruhi mutu ekstrak meliputi beberapa hal yaitu : 
a. Identitas jenis (spesies): jenis tumbuhan dari sudut keragaman hayati dapat 
dikonfirmasi sampai informasi genetik sebagaifaktor internal untuk validasi jenis 
(species).  
b. Lokasi tumbuhan asal: lokasi berarti faktor eksternal yaitu lingkungan (tanah dan 
atmosfer) dimana tumbuhan berinteraksi berupa energi (cuaca, temperatur, cahaya) 
dan materi (air, senyawa organik dan anorganik).  
c. Periode pemanenan hasil tumbuhan. 
d. Penyimpanan bahan tumbuhan. 
e. Umur tumbuhan dan bagian yang digunakan. 
Selain kelima faktor tersebut untuk bahan tumbuhan dari hasil budaya ada lagi 
faktor GAP (Good Agriculture Practice) sedangkan untuk bahan dari tumbuhan liar 
(wild crop) ada faktor kondisi proses pengeringan yang umumnya dilakukan di 
lapangan (Dirjen POM, 2000: 7). 
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Sedangkan faktor kimia baik untuk bahan dari tumbuhan liar maupun dari 
tumbuhan obat hasil budaya meliputi beberapa hal, yaitu:  
a. Faktor internal meliputi jenis senyawa aktif, komposisi kuantitatif senyawa aktif, 
komposisi kualitatif senyawa aktif dan kadar total rata – rata senyawa aktif. 
b. Faktor eksternal meliputi metode ekstraksi perbandingan ukuran alat ekstraksi, 
ukuran kekerasan dan kekeringan bahan, pelarut yang digunakan, kandungan 
logam berat, kandungan pestisida (Dirjen POM, 2000: 7). 
3. Tujuan Ekstraksi  
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda – beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang 
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut dengan 
menggunakan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan pada 
kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga 
sel secara osmosis yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam pelarut 
organik dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara di dalam dan di luar sel, 
mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif keluar 
sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai terjadi keseimbangan konsentrasi 
zat aktif di dalam dan di luar sel (Dirjen POM, 1986: 6).  
Metode penarikan zat aktif ini berupa pemisahan senyawa di mana 
komponenkomponen terlarut dari suatu campuran dipisah dari komponen yang tidak 
larutdengan pelarut sesuai, sedangkan proses perpindahan massa zat aktif yang 
semula berada dalam sel yang ditarik oleh cairan penyari sehingga didapatkan zat 
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aktif larut dalam penyari disebut dengan penyarian. Pembuatan ekstrak dimaksudkan 
agar zat berkhasiat yang terdapat di dalam simplisia terdapat dalam bentuk yang 
mempunyai kadar yang tinggi dan hal ini memudahkan zat berkhasiat tersebut dapat 
diatur dosisnya. 
Ekstraksi dilakukan dengan pelarut organik dengan kepolaran yang semakin 
meningkat secara berurutan. Pelarut yang digunakan harus memenuhi syarat tertentu 
yaitu tidak toksik, tidak meninggalkan residu, harga murah, tidak korosif, aman, dan 
tidak mudah meledak serta tidak mudah terbakar. Pelarut - pelarut yang biasa 
digunakan n-heksan, eter minyak tanah, karbon tetra klorida, eter, kloroform, etil 
asetat, asam asetat glasial, aseton, etanol, metanol, dan air. Urutan ini berdasarkan 
bertambahnya sifat kepolaran dari pelarut tersebut (Munawaroh, 2010: 75). 
4. Metode Ekstraksi  
Metode ekstraksi menggunakan pelarut dapat digunakan secara dingin yaitu 
maserasi dan perkolasi, dan secara panas yaitu refluks, soxhlet, digesti, infus dan 
dekok (Dirjen POM, 2000: 10-11).  
a. Cara dingin 
1) Maserasi 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan 
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Maserasi digunakan 
untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan 
penyari, tidak mengandung zat yang mudah mengembang dalam cairan penyari, tidak 
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mengandung benzoin, stirak, dan lain-lain (Dirjen POM, 1986: 10). Maserasi dapat 
diklasifikasikan berdasarkan:  
a) Digesti adalah cara maserasi dengan menggunakan pemanasan lemah, yaitu pada 
suhu antara 40-50°C. Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan untuk simplisia 
yang zat aktifnya tahan terhadap pemanasan.  
b) Maserasi dengan mesin pengadukan adalah maserasi yang dilakukan dengan 
menggunakan mesin pengadukan yang berputar terus menerus, waktu proses 
maserasi dapat dipersingkat menjadi 6 sampai 24 jam. 
c) Remaserasi adalah penyarian dimana cairan penyari dibagi menjadi 2. Seluruh 
serbuk simplisia dimaserasi dengan cairan penyari pertama, sesudah dituangkan 
dan diperas, ampas dimaserasi lagi dengan cairan penyari yang kedua. 
d) Maserasi melingkar adalah penyarian yang digunakan dengan cairan penyarian 
yang selalu mengalir kembali secara berkesinambungan melalui serbuk simplisia 
dan melarutkan zat aktifnya. 
e) Maserasi melingkar bertingkat adalah metode penyarian yang menggunakan 
peralatan yang hampir sama dengan maserasi melingkar, tetapi dengan jumlah 
penambung yang disesuaikan dengan keperluan (lebih banyak) (Dirjen POM, 
1986: 12-15).  
2) Perkolasi   
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempura 
(exhaustive extraction) yang umumnya dlakukan pada temperatur ruangan. Proses 
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terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 
sebenarnya (penetapan/penampungan ekstrak) yang jumlahnya 1-5 bahan.  
b. Cara panas  
1) Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 
pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama 
sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.  
2) Soxhlet  
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dngan 
jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik.  
3) Infus   
Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana 
infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C) selama 
waktu tertentu 15 -20 menit. 
4) Dekok   
Dekok adalah infus dalam waktu yang lebih lama (≥30°C) dan temperatur 
sampai titik didih air (Hanani, 2015: 11-13). 
D. Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi adalah suatu teknik pemisahan, yang pertamakali dipakai untuk 
memisahkan zat warna tanaman. Meskipun demikian untuk senyawa-senyawa yang 
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berwarna tak lama dan hampir kebanyakan pemisahan-pemisahan secara 
kromatografi sekarang diperuntukkan untuk senyawa-senyawa tak berwarna termasuk 
gas (Sastromidjojo, 1985: 30). 
Pemisahan secara kromatografi dilakukan dengan memperhatikan secara 
langsung beberapa sifat fisika dari zat yang terlibat adalah : 
1. Kecendrungan molekul untuk melarut dalam cairan. 
2. Kecendrungan molekul untuk melekat pada permukaaan serbuk halus. 
3. Kecendrungan molekul untuk menguap atau berubah kekeadaan uap. 
Manfaat dilakukan kromatografi pada hakekatnya adalah dengan mengatahui 
senyawa-senyawa apa yang ada (kualitatif), berapa kadarnya (kuantitatif) dan 
bagaimana memperoleh yang murni (Gritter, 1991: 1,14). 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah salah satu cara memisahkan suatu 
komponen berdasarkan adsorbasi dan partisi. Adsorben yang digunakan berupa 
bubuk halus dari silika gel yang dibuat serba rata diatas lempeng aluminium. 
Komponen yang dipisahkan naik mengikuti pelarutnya sesuai kecepatan elusinya 
masing-masing terjadi pemisahan. Ukuran partikel adsorben harus halus, agar lapisan 
adsorben pada lempeng aluminium terbentuk rata dan homogen sehingga rembesan 
dari cairan pengelusi cepat dan rata, dengan demikian komponen dapat terpisah baik. 
KLT memiliki beberapa kelebihan yaitu pemisahan senyawa yang amat 
berbeda seperti senyawa organik alam dan senyawa organik sintetik, kompleks 
anorganik-organik, dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan dalam beberapa menit 
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dengan alat yang harganya tidak mahal. Selain itu pelarut dan cuplikan yang 
digunakan jumlahnya sedikit (Sastroamidjojo, 1985: 34,36). 
E. KLT – Bioautografi 
Bioautografi, berasal dari kata bio yang berarti makhluk hidup dan autografi 
berarti melakukan aktivitas sendiri. Bioautografi adalah suatu metode pendeteksian 
untuk menemukan suatu senyawa antimikroba yang belum teridentifikasi dengan cara 
melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada suatu kromatogram. Metode ini 
memanfaatkan pengertian kromatografi lapis tipis (KLT). Pada bioautografi ini 
didasarkan atas efek biologi berupa antibakteri, antiprotozoa, antitumor, dan lain-lain 
dari substansi yang teliti. Ciri khas dari prosedur bioautografi adalah didasarkan pada 
metode difusi agar, dimana senyawa antimikrobanya dipindahkan dari lapisan KLT 
ke medium agar yang telah diinokulasikan dengan merata bakteri uji yang peka. Dari 
hasil inkubasi pada suhu dan waktu tertentu akan terlihat zona hambatan disekeliling 
dari spot dari KLT yang telah ditempelkan pada media agar. Zona hambat 
ditampakkan oleh aktivitas senyawa aktif yang terdapat didalam bahan yang diperiksa 
terhadap pertumbuhan mikroorganisme uji (Djide, 2006: 299-302). 
Metode bioautografi merupakan metode sederhana yang digunakan untuk 
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri atau antikapang. Metode ini 
menggabungkan penggunaan teknik kromatografi lapis tipis dengan respon 
mikroorganisme yang diuji berdasarkan aktivitas biologi dari suatu analit yang dapat 
berupa antibakteri, antikapang, dan antiprotozoa. Bioautografi dapat digunakan untuk 
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mencari antibakteri atau antikapang yang terkandung dalam suatu sampel tumbuhan 
atau tanaman, dan juga dengan metode ini kita dapat mendeteksi golongan senyawa. 
KLT- Bioautografi dapat dibai atas 3 kelompok yaitu : 
1. Bioautografi Langsung 
Prinsip kerja dari metode ini adalah suspensi mikroorganisme uji peka dalam 
medium cair disemprotkan pada permukaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang 
telah dihilangkan sisa-sisa eluen yang menempel pada lempeng kromatografi. Setelah 
itu dilakukan inkubasi pada suhu dan waktu tertentu. 
2. Bioautografi kontak 
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan dengan 
kromatogafi lapis tipis (KLT) atau kromatografi kertas. Lempeng kromatografi 
tersebut ditempatkan diatas permukaan medium Nutrien  Agar yang telah 
diinokulasikan dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa antimikroba 
yang dianalisis. Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi tersebut dipindahkan 
diangkat dari permukaan medium. Senyawa antimikroba yang telah berdifusi dari 
lempeng kromatografi ke dalam media agar dan akan menghambat pertumbuhan 
bakteri setelah diinkubasi pada suhu dan waktu tertentu sampai noda yang 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme uji tampak pada permukaan membentuk 
zona yang jernih. 
3. Bioautografi Pencelupan 
Pada prakteknya metode ini dilakukan sebagai berikut yaitu bahwa lempeng 
kromatografi yang telah dielusi, diletakkan dalam cawan petri, sehingga 
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permukaannya tertutup oleh medium agar yang berfungsi sebagai “base layer” . 
setelah medium agar memadat, selanjutnya dituangkan medium yang telah 
disuspensikan mikroba uji yang berfungsi sebagai “seed layer”. Kemudian diinkubasi 
pada suhu dan waktu sesuai (Djide, 2008: 300-302). 
F. Sterilisasi 
Sterilisasi adalah suatu proses untuk membunuh atau memutuskan semua 
mikroorganisme atau jasad renik yang ada, sehingga jika ditumbuhkan di dalam suatu 
medium tidak ada lagi mikroorganisme atau jasad renik yang dapat berkembang biak. 
Sterilisasi harus dapat membunuh mikroorganisme atau jasad renik yang paling tahan 
panas yaitu spora bakteri. 
1. Sterilisasi Fisik 
a. Pemanasan Basah 
Untuk membunuh mikroorganisme atau jasad renik dapat digunakan beberapa 
perlakukan fisik, misalnya dengan pemanasan basah, pemanasan kering, radiasi, dan 
lain-lain. 
1) Perebusan  
Air mendidih atau uap air suhu 100°C dapat membunuh bentuk vegetatif dari 
mikroorganisme dan virus dalam waktu lima menit. Beberapa spora juga dapat 
terbunuh pada suhu 100°C selama beberapa menit, tetapi masih banyak spora bakteri 
yang tahan terhadap panas dan masih tetap hidup setelah dilakukan perebusan selama 
beberapa jam. 
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2) Pemanasan dengan Tekanan 
Pengukusan dengan tekanan dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
berupa autoklaf yaitu untuk membunuh spora bakteri yang paling tahan panas. Spora 
yang paling tahan panas akan mati pada suhu 121°C selama 15 menit, kekuatan 
membunuh dari uap air panas disebabkan pada waktu kondensasi, pada bahan yang 
disterilisasi dilepaskan sejumlah besar panas latent. Pengerutan yang disebabkan oleh 
kondensasi menyebabkan penyerapan uap air baru yang berarti lebih banyak panan 
yang diserap. Sterilisasi untuk bahan cair, susu, sediaan cair, larutan, emulasi atau  
suspensi yang bahannya mengandung bahan yang mudah rusak. 
3) Tyndalisasi 
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan suhu 100°C 
selama 30 menit dan dilakukan setiap hari berturut-turut selama tiga hari. Waktu 
inkubasi dilakukan diantara dua proses pemanasan, dua proses pemanasan sengaja 
dilakukan agar spora yang bergerminasi menjadi sel vegetatif, sehingga mudah 
dibunuh pada pemanasan berikutnya. 
4) Pasteurisasi 
Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-70°C selama 30 menit dan 
dilakukan setiap hari selama tiga hari berturu-turut. Proses ini biasa dilakukan 
terhadap bahan atau zat-zat yang  tidak tahan pada pemanasan tinggi seperti susu. 
Ada beberapa mikroorganisme yang tahan pada suhu tinggi atau termofil dan 
sporanya tahan pada poses pasteurisasi. Setelah proses pasteurisasi dilakukan, maka 
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produk harus didinginkan dengan cepat untuk mencegah pertumbuhan bakteri yang 
masih hidup. 
b. Pemanasan Kering 
Pemanasan kering kurang efektif untuk membunuh mikroorganisme 
dibandingkan dengan pemanasan basah. Berbeda pada pemanasan basah yang 
menyebabkan terjadinya denaturasi protein, pada pemanasan kering yang 
menyebabkan dehidrasi sel. Pemanasan kering juga dapat menyebabkan oksidasi 
komponen-komponen dalam sel. Pemanasan kering digunakan dalam sterilisasi alat 
gelas di laboratorium, dimana digunakan oven dengan suhu 160-180°C, selama 1,5-2 
jam dengan sistem udara statis. Jika digunakan oven yang dilengkapai dengan 
sirkulas udara, maka hanya dibutuhkan waktu setengahnya, karena aliran udara panas 
ke alat-alat gelas akan lebih efisien. 
c. Sterilisasi Radiasi 
Sinar matahari yang dipancarkan langsung pada sel vegetatif mikroorganisme 
dapat menyebabkan kematian pada sel tersebut, sedangkan sporanya biasanya lebih 
tahan. Efek baktertial dari sinar matahari tersebut disebabkan oleh bagian ultra violet 
dari spektrum sinarnya. Sinar ultra violet (UV) yang dipancarkan dari lampu uap 
yang sering digunakan untuk menyinari ruangan-ruangan tertentu, sehingga dapat 
mengurangi kontaminasi mikroorganisme diudara pada ruangan. Radiasi UV 
menyebabkan kesalahan dalam replikasi DNA dan mempunyai aktivitas mutagenik 
dalam sel-sel yang masih hidup. 
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2. Sterilisasi Mekanik 
Biasa disebut penyaringan. Cara-cara penyaringan telah banyak digunakan 
untuk mensterilkan medium laboratorium dan larutan-larutan yang dapat mengalami 
kerusakan jika dipanaskan. Penyaringan dengan ukuran pori-pori 0,45 mikro dan 
akan menghilangkan mikroorganisme yang ada pada larutan tersebut. Penyaring yang 
banyak digunakan tersebut dibuat dari gelas sinter, film selulosa (gelmen, MIlipore) 
dan abestos atau penyaring Seitz. Pori-pori penyaring tersebut berkisar antara 0,22-10 
mikron. Pori-pori yang lebih besar biasanya digunakan untuk menjernihkan sebelum 
digunakan pori-pori yang lebih halus, sehingga tidak terjadi penyumbatan. Penyaring 
yang biasa digunakan untuk menahan atau menyaring virus mikroplasma adalah 
penyaring yang memiliki ukuran yang sangat kecil yakni penyaring Seitz. 
3. Sterilisasi Kimia 
Bahan kimia ini menimbulkan pengaruh yang lebih selektif terhadap 
mikroorganisme dibanding dengan perlakukan fisik seperti panas dan radiasi. Cara ini 
sering disebut dengan desinfeksi dan antiseptis. 
a. Desinfeksi 
Suatu proses untuk membunuh mikroorganisme yang bersifat patogen yang 
sering digunakan adalah dengan cara kimia atau fisik, cara ini ditunjukkan untuk 
pemakaian pada benda mati, tetapi tidak selalu efektif terhadap bentuk sporanya. 
b. Antiseptis 
Suatu proses untuk membunuh atau memusnahkan mikroorganisme atau jasad 
renik yang pada umumnya menggunakan cara kimia dan penggunaannya ditujukan 
33 
 
 
 
kepada makhluk hidup. Bahan antiseptik dapat pula bersifat bakterisid atau fungisid 
yaitu dapat membunuh bakteri atau fungi dan dapat pula bersifat bakteriostatik atau 
fungistatik yaitu hanya dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau fungi (Djide, 
2008: 191-194). 
G. Antimikroba 
1. Pengertian Antimikroba 
Bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan untuk memberantas infeksi 
mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotik, antiseptik, disinfektansia, dan 
preservatif. 
Obat-obat yang digunakan untuk membasmi mikroorganisme yang 
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan maupun tumbuhan harus bersifat 
toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat toksis terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksik terhadap jasad inang 
atau hospes (Djide, 2008: 399). 
2. Sifat Antimikroba 
a. Bakteriostatik 
Zat atau bahan yang dapat  menghambat atau menghentikan pertumbuhan 
mikroorganisme (bakteri). Dalam keadaan seperti ini jumlah mikroorganisme menjadi 
stasioner, tidak dapat lagi bermultiplikasi dan berkembang biak. Contoh sulfonamida, 
tetrasiklin, kloramfenikol, dan eritromisin. 
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b. Bakteriosida 
Zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme (bakteri). Dalam hal 
ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau bahkan habis, tidak dapat 
lagi melakukan atau berkembang atau bahkan habis, tidak dapat lagi melakukan atau 
berkembang biak. Contoh penisilin, sefalosporin, dan neomisin (Djide, 2008: 399). 
3. Prinsip Kerja Antimikroba 
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana obatnya 
lebih toksik terhadap mikroorganisme dibandingkan pada sel hospes. Hal ini dapat 
terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme atau karena obat 
reaksi-reaksi biokimia yang penting dalam sel parasit lebih unggul daripada  
pengaruhnya pada hospes. Disamping itu struktur mikroorganisme berbeda dengan 
struktur sel manusia (Djide, 2008: 340). 
4. Mekanisme Kerja Antimikroba 
a. Mengganggu metabolisme sel mikroba 
Pada umumnya bakteri memerlukan para amino benzoic acid (PABA) untuk 
mensintesis purin dan pirimidin (prekursor DNA dan RNA), bila asam fosfat tidak 
ada, sel-sel tidak dapat tumbuh atau membelah (Mycek. 2001: 283-284). 
Antimikroba bekerja memblok terhadap metabolit spesifik mikroba, seperti 
sulfonamida. Sulfonamida menghambat pertumbuhan sel dengan menghambat 
sintesis asam folat oleh bakteri. Sulfonamida secara struktur mirip dengan asam folat, 
PABA, dan bekerja secara kompetitif untuk enzim-enzim yang langsung 
mempersatukan PABA dan sebagian menjadi dihidraptroat (Djide, 2008: 341). 
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b. Penghambat sintesis dinding sel 
Ada antibiotik yang merusak dinding sel mikroba dengan menghambat 
sintesis enzim atau inaktivasi enzim, sehingga menyebabkan hilangnya viabilitas dan 
sering menyebabkan sel lisis. Antibiotik ini meliputi penisilin, sefalosporin, 
sikloserin, vankomisin, ristosetin, dan basitrasin. Antibiotik ini menghambat sintesis 
dinding sel terutama dengan mengganggu sintesis peptidoglikan (Suwandi, 1992). 
Dinding sel bakteri menentukan bentuk karakteristik dan berfungsi 
melindungi bagian dalam sel terhadap perubahan tekanan osmotik dan kondisi 
lingkungan lainnya. Didalam sel terdapat sitoplasma yang dilapisi dengan membran 
sitoplasma yang merupakan tempat berlangsungnya proses biokimia sel. Adanya 
mekanisme yang mempengaruhi langkah akhir sintesis dinding sel (bakteri 
transpeptidase atau ikatan silang) sehingga membran kurang stabil secara osmotik, 
akan terjadi lisis pada sel (Suwandi, 1992). 
c. Penghambat terhadap fungsi membran sel  
Dibawah dinding sel bakteri adalah lapisan membran sel lipoprotein yang 
dapat disamakan dengan membran sel pada manusia. Membran ini mempunyai sifat 
permeabilitas selektif dan befungsi mengontrol keluar masuknya substansi dari dan 
kedalam sel, serta memelihara tekanan osmotik internal dan ekskresi waste product. 
Selain itu membran sel juga berkaitan dengan replikasi DNA dan sintesis dinding sel. 
Oleh karena itu, substansi yang menggunakan fungsinya akan sangat lethal terhadap 
sel. Beberapa antibiotik yang dikenal mempunyai mekanisme kerja mengganggu 
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membran sel yaitu antibiotik peptida (polimiksin, gramisidin, sirkulin, tirosidin, 
valinoomisin). 
Membran sel merupakan lapisan molekul lipoprotein yang dihubungkan 
dengan ion Mg selama pembentukan membran, dapat meningkatkan permeabilitas sel 
atau menyebabkan sel lisis. Beberapa antibiotik bersatu dengan membran dan 
berfungsi sebagai ion phores, yaitu  senyawa yang memberi jalan masuknya ion 
abnormal. Proses ini dapat mengganggu biokimia sel, misalnya Gramicidin. 
Polimiksin dapat merusak membran sel setelah beraksi dengan fosfat pada fosfolipid 
membran sel. Sehingga polimiksin lebih aktif terhadap bakteri gram negatif daripada 
gram positif yang mempunyai jumlah fosfor lebih rendah (Suwandi, 1992). 
d. Penghambat terhadap sintesis protein 
Hidupnya suatu sel tergantung pada terpilihnya molekul-molekul dalam 
keadaan alamiah. Suatu kondisi atau substansi mengubah keadaan ini yaitu 
mendenaturasi protein dengan merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Suhu 
tinggi atau konsentrasi beberapa zat dapat mengakibatkan koagulasi irrevesible 
komponen-komponen seluler yang vital ini. 
Antimikroba mempunyai fungsi ribosom pada mikroorganisme yang 
menyebabkan sintesis protein terhambat. Dimana dapat berikatan dengan ribosom 
30S yang dapat menyebabkan akumulasi sintesis protein awal yang kompleks, 
sehingga salah dalam menerjemah tanda m-RNA menghasilkan polipeptida yang 
abnormal. Selain ini juga dapat berikatan dengan ribosom 50S yang dapat 
menghambat ikatan asam amino baru pada rantai peptida yang memanjang. 
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Contohnya amonoglikosida, kloramfenikol, tetrasiklin, eritromisin, dan linkomisin 
(Ganiswara, 1995 :572-573). 
e. Penghambat terhadap sintesis asam nukleat 
Asam nukleat merupakan bagian yang sangat vital bagi perkembangbiakan 
sel. Untuk pertumbuhannya, kebanyakan sel tergantung pada sintesis DNA, 
sedangkan RNA diperlukan untuk transkripsi dan menentukan informasi sintesis 
protein dan enzim. Ada beberapa jenis RNA, yaitu t-RNA, r-Rna, dan m-RNA yang 
masing-masing mempunyai peranan pada sintesis protein (Suwandi. 1992). 
Begitu pentingnya DNA dan RNA dalam proses kehidupan sel. Hal ini berarti 
bahwa gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat 
tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi 
metabolisme asam nukleat, seperti berikatan dengan enzim DNA dependen RNA-
polymerase bakteri, memblokir helix DNA. Contoh quinolon, pyrimetamin, 
trimethoprin, dan trimetrexat (Pelczar, 2008: 458). 
H. Tinjauan Islam 
Perananan mikroba dalam kehidupan telah diisyaratkan oleh Allah swt dalam 
surat Az-Zumar ayat 21: 
                                  
                                  
     
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Terjemahnya: 
“apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air 
dari langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi mata air-mta air, kemudian 
mengeluarkan denganya tanaman-tanaman yang bermcam-macam warnanya, lalu ia 
menjadikan kering lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dia 
menjadikanya hancur. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi ulil albab”(Departemen Agama RI, 2009: 460). 
Ayat di atas mengandung makna bahwa tanaman tumbuh, berbuah lalu 
dipanen dan kemudian biomasnya hancur kembali. Hancurnya bahan organik 
berdasarkan sains terjadi karena dekomposisi (penguraian) kimiawi. Dekomposisi itu 
dipercepat dengan adanya aktivitas mikroba. Dalam ayat tersebut tidak menyebutkan 
mikroba yang menghancurkan, tetapi disebutkan pelajaran bagi ulil albab. Hal inilah 
yang kemudian menjadi kewajiban muslim untuk mempelajarinya (Subandi. 2010: 
19-20). 
Selanjutnya Allah swt befirman tentang salah satu hidayah-Nya, yaitu tentang 
Allah menumbuhkan berjenis-jenis tanaman untuk digunakan oleh manusia. Allah 
swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Thaha ayat 53: 
                           
               
 
Terjemahnya: 
 “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam”(Departemen Agama RI, 2009: 315). 
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Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, bahwa Dia 
menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada 
manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu 
untuk kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi 
hidayah kepada langit guna menurunkan hujan, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar 
tumbuh berkembang. Dan Kata azwaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat 
dipahami dalam arti jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping 
dua (dikotil) semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) 
seperti pisang, nanas, palem,dan lain-lain (Shihab, 2006 : 317-318).  
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt memberi 
hidayah kepada manusia dengan menurunkan air dari langit berupa hujan, lalu 
ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan yang memberikan 
manfaat bagi kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena 
merupakan bahan pangan, bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan.  
Setiap tanaman atau tumbuhan yang ada di bumi memiliki fungsi dan 
khasiatnya masing-masing, baik itu tanaman buah-buahan, tanaman sayur-sayuran 
yang memiliki khasiat dan kegunaan untuk tubuh. Dalam firman Allah swt Q.S asy-
Syu’Araa’(26) ayat 7: 
                     
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Terjemahnya : 
Dan apakah mereka tidak  memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan dibumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” (Departemen 
Agama RI, 2009: 367). 
Shihab menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan dari berbagai macam 
tumbuhan yang baik, yaitu subur dan bermanfaat. Ayat diatas juga menjelaskan 
bahwasanya Allah menciptakan berbagai jenis tumbuhan di bumi ini, dan semua itu 
tiada yang sia-sia. Oleh sebab itu manusia yang telah dibekali akal oleh Allah 
mempunyai kewajiban untuk memikirkan, mengkaji serta meneliti apa-apa yang telah 
Allah berikan untuk kita (Shihab. 2009: 187).  
Hal ini selaras dengan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, bahwa manusia 
janganlah hanya laksana burung Merak mengigal melihat indahnya bulu diri, lalu 
timbul kesombongan. Manusia harus melepaskan perhatiannya dari semata-mata diri, 
dan terus merenung keadaan yang berada di sekelilingnya. Benarlah apa yang 
dikatakan, bahwasanya hidup di dunia bukanlah semata-mata untuk sandang dan 
pangan, tetapi yang terutama adalah berpikir, merenung dan meninjau (Hamka, 2015: 
408). 
Adapun dalam penelitian ini digunakan batang botto’-botto’ sebagai sampel 
tanaman dengan tujuan  mengetahui manfaat lainnya yakni mendapatkan bukti ilmiah 
tentang penggunaan batang boto’-boto’ untuk menghambat pertumbuhan mikroba 
patogen (antimikroba), dikarenakan bahwa mikroba patogen dapat menimbulkan 
berbagai penyakit pada manusia. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra 
bahwa Rasulullah bersabda: 
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َافِش َُهل َلَزَْنأ هلَِّإ ًءَاد ُ هاللَّ َلَزَْنأ اَم 
Artinya: 
Allah tidak menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya. (H.R. Al-
Bukhari). 
Dari hadist di atas diperoleh bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya, dan 
untuk mengetahui obat dari suatu penyakit maka perlu dilakukan suatu penelitian 
untuk menjadi bahan acuan dalam pengobatan penyakit tersebut (Basyier, 2013: 54). 
Oleh karena itu, penelitian ini sangat sejalan dengan ajaran islam dalam hal 
mengambil hikma dari penciptaan tumbuhan botto-botto sehingga dapat  
dimanfaatkan untuk kehidupan manusia sebagai obat antimikroba.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualititatif dengan perlakuan pada 
ekstrak batang botto’-botto’ dengan metode KLT Bioautografi. 
2.  Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan laboratorium 
Mikrobiologi jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu eksperimental laboratorium 
aktivitas senyawa antimikroba dari ekstrak sampel yang digunakan. 
C. Pengolahan dan Pengujian Sampel  
1. Penyiapan sampel  
a. Pengambilan sampel  
Sampel batang botto’-botto’ (Choromolaena odorata L.) diambil dari 
sekitaran kampus UIN Alauddin Makassar, kelurahan Samata, kecamatan Somba 
Opu, kabupaten Gowa, propinsi Sulawesi Selatan. 
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b. Pengolahan sampel 
Batang botto’-botto’ (Choromolaena odorata L.) yang telah diambil, dicuci 
hingga bersih dengan air mengalir. Sampel kemudian dirajang, lalu dikeringkan 
dalam lemari pengering. Selanjutnya, sampel diiris kecil-kecil seperti batang korek 
api dan sampel siap diekstraksi. 
c. Ekstraksi sampel  
Batang botto’-botto’ (Choromolaena odorata L.) yang sudah halus di 
timbang sebanyak 500 gram lalu dimasukan kedalam wadah maserasi, direndam 
dengan 5 liter etanol 70% hingga seluruh simplisia terbasahi dan ditambahkan 
kembali etanol hingga batas pelarut kira-kira 2 cm di atas simplisia. Wadah maserasi 
ditutup dan disimpan selama 3 x 24 jam ditempat terlindung dari sinar matahari 
sambil diaduk sekali-sekali. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan 
filtratnya. kemudian ekstrak diuapkan pelarutnya dengan menggunakan rotavapor 
hingga pekat. Ekstrak pekat kemudian dibebas etanolkan. 
2. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci kemudian setelah itu alat-alat dikeringkan 
dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas tahan 
panas.Tabung reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas 
bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan dalam oven pada suhu 140°C selama 2 jam. 
Alat-alat suntik seperti spoit yang tidak tahan dalam pemanasan tinggi, disterilkan 
pada autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum 
inokulasi atau ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar. 
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3. Penyiapan Mikroba 
Bakteri uji digunakan dalam penelitian ini meliputi Escherichia coli, Bacillus 
subtillis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypii, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp. Bakteri-bakteri ini 
diambil dari Laboratorium Mikrobiologi Farmasi UIN Alauddin Makassar yang 
diremajakan dalam medium NA dan diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C. 
4. Skrinning Aktivitas Antimikroba 
Diambil 10 mg ekstrak etanol, kemudian dilarutkan dalam 0,2 ml 
dimetilsulfoksida (DMSO), dicampurkan dengan 9,8 ml media NA yang telah 
dicairkan. Campuran tersebut dituangkan ke dalam cawan petri dan digoyang-
goyangkan agar rata dan dibiarkan memadat. Biakan mikroba yang telah diencerkan 
diratakan dengan metode surface plate. Kemudian cawan petri diinkubasi pada suhu 
37oC selama 1 x 24 jam. 
5. Pemisahan Senyawa Secara Kromatografi Lapis Tipis 
Kandungan Ekstrak dipisahkan secara KLT dengan menggunakan 
perbandingan eluen N-Heksan:Etil Asetat (1:1). Kemudian Kromatogram yang 
dihasilkan diamati bercaknya dibawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nm dan 
366 nm. 
6. Pengujian Secara KLT-Bioautografi 
Dicampurkan medium NA dengan mikroba yang dapat dihambat oleh sampel 
dalam botol coklat. Digoyang-goyangkan agar campuran merata, lalu dituangkan ke 
dalam cawan petri dan dibiarkan hingga memadat. Kemudian, Lempeng kromatografi 
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yang sebelumnya telah dielusi, ditempatkan di atas permukaan medium NA selama 
30 menit. Setelah diinkubasi pada suhu 370C selama 1x24 jam. Diamati zona hambat 
mikroba yang terbentuk. 
7. Identifikasi Bercak Aktif dengan Beberapa Penampakan Bercak 
Kromatogram disemprot dengan menggunakan pereaksi semprot sebagai 
berikut: 
a. Alkaloid: Pereaksi yang digunakan yaitu Dragendorf, jika sampel positif 
mengandung alkaloid, maka timbul warna jingga dengan latar belakang kuning. 
b. Terpenoid: Pereaksi yang digunakan, yaitu Lieberman-Buchard sampel terlebih 
dahulu dipanaskan setelah disemprot pereaksi, jika sampel positif mengandung 
terpenoid maka akan memberikan warna violet, kebiruan, coklat. 
c. Flavonoid: Pereaksi yang digunakan yaitu Aluminium Klorida diamati di lampu 
UV, jika sampel mengandung senyawa flavanoid maka noda akan berfluoresensi 
kuning. 
d. Fenol: Pereaksi yang digunakan yaitu Besi (III) Klorida, jika sampel positif 
mengandung senyawa fenol maka akan dihasilkan warna hitam atau hijau. 
e. Khumarin: Pereaksi yang digunakan yaitu Kalium Hidroksida (KOH) etanolik, 
jika sampel positif mengandung senyawa khumarin maka akan dihasilkan warna 
merah terang. 
f. Penampakan bercak H2SO4: Kromatogram disemprotkan pereaksi H2SO4 10 % 
dipanaskan pada suhu 105°C selama 5 menit dan diamati. Kebanyakan senyawa 
organik memberikan warna kuning, coklat, dan hitam. 
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D. Instrumen Penelitian   
1. Alat 
Alat yang digunakan antara lain adalah Autoklaf, bejana maserasi, batang 
pengaduk, botol coklat, cawan petri, cawan porselin, chamber, gelas Erlenmeyer, 
gelas ukur 10 ml, gelas ukur 50 ml, gelas kimia, inkubator, kompor gas, Laminar Air 
Flow (LAF), lampu spirtus, lampu UV 254 nm dan 366 nm, lemari pendingin, oven, 
ose bulat, penangas air, pinset,rak tabung, rotary evaporator, sendok besi, sendok 
tanduk,  spoit 10 ml, tabung reaksi, timbangan analitik,timbangan ohaus dan vial. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan berupa Agar, air suling (aquadestillata), aluminium 
foil, Aluminium Klorida, biakan mikroba murni (Escherichia coli, Bacillus subtillis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp, dan Candida albican,) DMSO (Dimetil 
Sulfoksida), etil asetat, HCL, etanol 70%, Lempeng KLT, medium Nutrient Agar 
(NA), N-heksan, sampel ekstrak batang botto’-botto’, larutan fisiologis Natrium 
Klorida (NaCl) 0,9%, Besi (III) Klorida (FeCl3), Dragenddrof, H2SO4, dan 
Libermann-Burchard. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Batang Botto’-Botto’ 
Batang botto’-botto’(Chromolaena odorata L.) kering sebanyak 500 gram di 
ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 5 liter etanol 70%. Hasil ekstraksi 
yang diperoleh adalah sebesar 38,71 gram. 
2. Hasil Skrining Antimikroba 
Skrining dilakukan pada mikroba untuk mengetahui daya hambat ekstrak 
etanol 70% terhadap mikroba uji. Adapun hasil skrining dapat dilihat pada Tabel 1, 
dan gambar 3. 
Tabel 1. Hasil skrining antimikroba ekstrak etanol 70% batang botto-botto 
(Chromolaena odorata L.)   
 
No. Mikroba Uji Ekstrak Etanol 70% 
1. Staphylococcus aureus - 
2 Pseudomonas aeruginosa + 
3 Salmonella thypi - 
4 Bacillus subtilis - 
5 Staphylococcus epidermis + 
6 Streptococcus mutans + 
7 Vibrio Sp. - 
8 Echerichia coli - 
9 Candida albicans - 
Keterangan: 
 (-) : Tidak terhambat  (+) : Terhambat 
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3. Hasil Profil KLT Ekstrak Etanol 70% 
Pemisahan senyawa ekstrak etanol 70% batang botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L.) secara KLT menggunakan campuran eluen N-heksan : Etil Asetat (1:1). 
Dari hasil penotolan kemudian dapat dilihat penampakan bercaknya pada lampu UV 
366 nm, UV 254nm dan H2SO4. Hasil pemisahan senyawa KLT dapat dilhat pada 
Tabel 2 dan lampiran 4. Gambar 4, gambar 5 dan gambar 6. 
Tabel 2. Hasil Profil KLT Ekstrak Etanol 70% batang Botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L.). 
 
4. Hasil KLT-Bioatografi 
Pengujian ekstrak etanol 70% dari batang Botto’-botto’ (Chromolaena 
odorata L.) secara KLT-bioautografi diperoleh bahwa ekstrak batang botto’-botto’ 
dapat menghambat bakteri.Hasil yang diperoleh dapat diamati pada Tabel 3 dan 
Gambar7. 
Jumah 
Bercak 
Penampakan Bercak Pada 
UV 366 nm UV 254 nm H2SO4 
Rf Warna Rf Warna Rf Warna 
1 0,1 Violet 0,1 Hitam 
0,1 Hijau  
2 0,2 Hitam 0,2 Hijau  0,2 Kuning  
3 0,5 Violet 0,5 Hijau 0,5 Hijau 
4 0,6 Violet 0,6 Coklat  0,6 Coklat 
5 0,7 - 0,7 Coklat 0,7 Biru  
6 0,87 Violet 0,87 Hitam 0,87 Hijau 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas Antiikroba Ekstrak Etanol 70% batang Botto’– 
botto’ (Chromolaena odorata L.). 
 
No Nialai Rf Bakteri Yang Dihambat 
1 0,1 - 
2 0,2 PA, SE, SM  
3 0,5 - 
4 0,6 SE 
5 0,7 - 
6 0,87 SE, SM  
 
Keterangan :  
SE : Staphylococcus epidermidis 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
SM : Streptococcus mutans 
 
5. Identifikasi Komponen Kimia Aktif 
Pada identifikasi komponen kimia aktif ekstrak etanol 70% batang botto – 
boto (Chromolaena odorata L.) dengan menggunakan pereaksi warna semprot yaitu: 
Besi (III) Klorida, Alumium Klorida, Dragendorf, Liberman–Buchard, KOH etanolik 
dan penampak bercak H2SO4. Hasil dapat diamati pada Tabel 4 dan Gambar 8. 
Tabel 4. Hasil Pengujian Identifikasi Komponen Kimia Aktif dari Kromatogram 
Ekstrak Etanol 70% batang botto’-boto’ (Chromolaena odorata L.). 
 
Pereaksi 
warna 
Senyawa Pengamatan Warna Rf Ket. 
Dragendorf alkaloid Langsung Jingga 0,87 + 
50 
 
 
 
Besi (III) 
Klorida Fenolik Langsung Hitam/hijau 0,2 + 
Aluminium 
klorida Flavanoid UV 366 Kuning,  - - 
Lieberman 
buchard Terpenoid 
Panaskan 
 
Violet, kebiruan, 
coklat 0,6 + 
KOH 
etanolik Kumarin Langsung Merah terang - - 
H2SO4 Organik Dipanaskan Kuning/coklat /hitam - + 
 
Keterangan : 
(+) : Mengandung   (- ) : Tidak Mengandung 
B. Pembahasan  
Sampel yang digunakan berupa batang botto’-botto’ yang diambil disekitaran 
kampus II UIN Alauddin Makassar, Samata – Gowa. Batang botto-botto yang telah 
diambil terlebih dahulu disortasi basah. Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan 
kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing lainnya dari simplisia. Setelah proses sortasi 
basah, kemudian batang botto-botto dicuci dengan menggunakan air yang bersih dan 
mengalir. Pencucian dilakukan untuk menghilangkan kotoran yang melekat pada 
bahan simplisia. Pencucian dilakukan dalam waktu sesingkat mungkin karena 
kemungkinan terdapat beberapa zat yang terkandung dalam simplisia dapat larut 
dalam air mengalir. Setelah proses pencucian, kemudian sampel dirajang agar 
mempermudah pengeringan. Selanjutnya sampel batang botto’-botto’ dikeringkan 
dalam mesin pengering. Pengeringan bertujuan untuk menghilangkan kadar air yang 
terkandung dalam batang botto-botto. Sampel kemudian dihaluskan atau diiris seperti 
batang korek api dengan tujuan untuk memperluas permukaan sampel. 
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Sampel simplisia yang telah kering diekstraksi dengan metode maserasi 
dengan menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 5 L. dan didiamkan selama 3x24 
jam dalam ruangan tertutup untuk menghindari pengaruh cahaya (sinar matahari) 
terhadap stabilitas senyawa-senyawa yang akan diambil. Hasil maserasi yang berupa 
ekstrak cair kemudian di Rotari Evaporator untuk memisahkan pelarut dari ekstrak 
sehingga didapatkan ekstrak kental dari batang botto-botto. Ekstrak kental 
selanjutnya dibebasetanolkan denan cara meneteskan aquadestilata pada ekstrak 
sebanyak satu tetes dan dibiarkan menguap.  Bebas etanol bertujuan untuk 
menghilangkan pelarut etanol 70% yang mungkin masih terdapat pada ekstrak. 
Setelah diperoleh ekstrak Etanol kental yang bebas etanol, selanjutnya 
dilakukan uji skrinning aktivitas antimikroba. Pengujian dilakukan terhadap bakteri 
Escherichia coli, Bacillus subtillis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan 
Vibrio sp. dan jamur Candida albicans. Pengujian skrinning aktivitas antimikroba 
dilakukan untuk mengetahui jenis mikroba yang dapat dihambat oleh ekstrak etanol 
70% batang botto’-botto’ menggunakan metode difusi agar dengan cara melarutkan 
ekstrak dengan DMSO, kemudian ditambahkan medium Agar. Pemilihan DMSO 
untuk melarutkan ektrak karna tidak bersifat antimikroba, sehingga tidak 
memepengaruhi pengujian. Setelah medium kering, digoreskan mikroba, lalu 
didiamkan selama 1x24 jam. 
Adapun pemilihan jenis-jenis mikroba uji tersebut karena sifat-sifat yang 
patogenik. Escherichia coli merupakan bakteri anaerob gram negatif yang bersifat 
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patogenik penyebab utama diare kronik. Bacillus subtilis termasuk bakteri batang 
besar, gram positif dan termasuk bakteri aerob dan dapat menyebabkan bisul. 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri aerob gram negatif, yang bersifat invasi 
dan toksigenik dan menyebabkan infeksi mata. Staphylococcus aureus merupakan 
bakteri kokus gram positif yang bersifat patogenik penyebab infeksi kulit dan borok. 
Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif yang menyebabkan 
infeksi pada kulit, gatal dan jerawat. Streptococcus mutans merupakan bakteri 
anaerob gram positif yang dapat menyebabkan kariers pada gigi. Salmonella thyposa 
merupakan bakteri anaerob, gram negatif yang bersifat patogenik penyebab utama 
tifoid dan infeksi saluran kemih. Vibrio sp. merupakan bakteri gram negatif, aerob 
dan menyebabkan penyakit kolera. Candida albicans merupakan cendawan patogen 
yang dapat menyebabkan  keputihan, infeksi opotunistik pada kulit, mukosa dan 
organ dalam. 
Dari hasil pengujian Skrining antimikroba dapat diketahui ekstrak Etanol 70% 
batang botto’-botto’ dapat memberikan aktivitas penghambatan terhadap 
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aureus, dan Streptoccocus mutans. 
Setelah didapat hasil pengujian skrining, tahap selanjutnya adalah menentukan Profil 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan menggunakan campuran eluen dari N-
heksan : Etil Asetat (1:1). Hasil KLT dideteksi secara fisika dan kimia. Secara fisika 
dengan menggunakan pada UV 254 nm dan UV 366 nm, sedangkan secara kimia 
dengan menggunakan pereaksi semprot H2SO4 10%.  
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Pada UV 254 nm, lempeng akan berflouresensi atau berpendar sedangkan 
sampel akan tampak gelap. Penampakan noda pada UV 254 nm dikarenakan adanya 
daya interaksi antara sinar UV dengan indikator  flouresensi (silika gel) yang terdapat 
pada lempeng. Flouresensi yang tampak karena adanya emisi cahaya dari lempeng 
(silika Gel) ketika elektron yang tereksitasi dari energi dasar ke energi yang tinggi 
kemudian kembali ke energi semula sambil melepaskan energi.  
Pada ada UV 366 nm, noda akan berflouresensi dan lempeng akan tampak 
gelap. Penampakan noda pada UV 366 nm dikarenakan adanya interaksi antara sinar 
UV dan gugus kromofor yang terikat oleh ausokrom yang ada pada noda. Flouresensi 
cahaya karena adanya emisi cahaya dari noda ketika energi yang tereksitasi kembali 
pada energi semula sambil melepaskan energi. Perbedaan energi emisi yang 
dipancarkan pada saat kembali ke nergi semula menyebabkan perbedaan warna yang 
dihasilkan oleh noda. 
Sedangkan visualisasi dengan perekasi semprot H2SO4 10%, prinsip kerjanya 
karena asam sulfat bersifat reduktor. Gugus OH dari H2SO4 dapat merusak gugus 
kromofor pada noda sehingga panjang gelombang akan bergeser ke arah yang lebih 
panjang sehingga noda dapat dilihat pada cahaya tampak. Proses Pemanasan yang 
dilakukan bertujuan untuk membantu proses pemutusan ikatan pada H2SO4. 
Konsentrasi 10%  asam sulfat dianggap paling optimial untuk pemutusan ikatan. Jika 
konsentrasi terlalu pekat dapat merusak lempeng, sedangkan pada konsentrasi rendah 
pemutusan ikatannya tidak maksimal (Haryati, 2015; 37). 
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Hasil visualisasi (deteksi) dari UV 254 nm, 366 nm dan pereaksi H2SO4 
diperoleh Profil KLT yakni dengan membentuk 6 noda masing-masing dengan nilai 
Rf 0,1, Rf 0,2, Rf 0,5, Rf 0,6, Rf 0,7, Rf 0,87. Nilai Rf (Retensi Faktor) adalah 
perbandingan dari jarak yang ditempuh noda terhadap jarak yang ditempuh eluen. 
Nilai Rf sangat kakteristik untuk senyawa tertentu pada eluen tertentu. Hal ini 
digunakan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan senyawa dalam sampel. 
Senyawa dengan nilai Rf tinggi berarti mempunyai kepolaran yang rendah, begitupun 
sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan fasa diam (lempeng silika gel) bersifat polar, 
sehingga senyawa yang lebih polar akan tertahan kuat pada lempeng dan 
menghasilkan nilai Rf yang rendah. Sedangkan nilai Rf dari hasil KLT yang bagus 
berkisar antara 0,2 - 0,8.  
Profil KLT yang telah diperoleh selanjutnya digunakan untuk pengujian KLT 
Bioautografi. Pengujian dilakukan dengan cara menempatkan lempeng kromatografi 
yang telah dielusi di atas permukaan  medium agar yang telah memadat. Medium 
agar tersebut sebelumnya telah diinokulasi dengan bakteri yang dapat dihambat oleh 
ekstrak. Setelah 30 menit, senyawa dalam noda pada lempeng akan berdifusi ke 
permukaan medium agar, sehingga lempeng kromatografi sudah dapat diangkat dari 
permukaan medium.  kemudian diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C. 
Senyawa antimikroba yang telah berdifusi dari lempeng kromatogram ke dalam 
media agar akan menghambat pertumbuhan mikroba dengan membentuk zona bening 
pada medium agar.  
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Dari hasil uji KLT Bioautografi didapatkan noda dengan Rf 0,2 dapat 
menghambat bakteri Staphylococcus epidermis,  Streptococcus mutans, Pseudomonas 
aeruginosa. Rf  0,6 menghambat bakerti Staphylococcus epidermis, dan Rf 0,87 
dapat menghambat bakteri Staphylococcus epidermis dan Streptococcus mutans. 
Tahap selanjtnya adalah identifikasi komponen senyawa kimia dengan 
menggunakan pereaksi Aluminum klorida, Besi (III) Klorida, Dragendorf, 
Liebermann-Burchard dan KOH etanolik. Adapun hasil positif yang diperoleh dari uji 
identifikasi yakni Pada Rf 0,2, Rf 0,6 dan Rf 0,87. 
Pada Rf 0,2 memberikan hasil positif pada peraksi Besi (III) Klorida yang 
berarti bahwa noda pada Rf tersebut mengandung senyawa Fenolik dengan 
membentuk endapan berwarna hitam kehijauan. senyawa fenolik merupakan senyawa 
yang banyak ditemukan pada tumbuhan, yang memiliki cincin aromatik dengan satu 
atau lebih (polifenol) gugus hidroksil (OH) dan gugus-gugus lain penyertanya. 
Mekanisme kerja fenol sebagai antimikroba adalah meracuni protoplasma dengan 
cara merusak dan menembus dinding sel, lalu mengendapkan protein sel mikroba dan 
menginaktifkan enzim essensial yang menyebabkan kebocoran  sel mikroba, sehingga 
menghambat pertumbuhan mikroba. Senyawa fenol dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aureus, dan Streptoccocus 
mutans. 
Pada Rf 0,6 didapatkan hasil positif terhadap perekasi Liebermen-buchard 
yang teridentifikasi mengandung senyawa terpenoid dengan membentuk endapan biru 
kecoklatan. Terpenoid merupakan senyawa turunan dari isopren yang terdiri atas 
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unsur-unsur C dan H dengan rumus molekul (C5H8)n. Terpenoid dalam bahan alam 
umumnya berbentuk monoterpen, diterpen, triterpen, dan politerpen. Klasifikasi 
tersebut berdasarkan pada nilai n dari rumus strukturnya. Mekanisme kerja terpenoid 
sebagai antimikroba adalah dengan cara mengganggu pembentukan dinding sel 
mikroba dan mengakibatkan kebocoran pada liposom sehingga menghambat 
pertumbuhan mikroba. Pada penelitian ini, mikroba yang dihambat oleh senyawa 
terpeniod adalah  Staphylococcus epidermidis (Haryati, 2015; 38). 
Sedangkan noda pada Rf 0,87 memberikan hasil posistif pada peraksi 
dragendorf  sehingga teridentifikasi mengandung senyawa alkaloid dengan 
membentukan warna jingga. Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung 
substansi dasar nitrogen basa, biasanya dalam bentuk cincin heterosiklik. Alkaloid 
terdistribusi hampir merata pada berbagai bagian tanaman. Mekanisme kerja akaloid 
sebagai antimikroba dalah dengan cara menghambat pembentukan peptidoglikan 
pada sel mikoba sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan kematian sel mikroba. Alkaloid juga sebagai interkelator DNA dan 
menghambat enzim topoisomerase sel mikroba. Pada penelitian ini, mikroba yang 
dapat dihambat oleh senyawa alkaloid adalah Staphylococcus epidermis dan 
Streptoccocus mutans (Haryati, 2015; 38-39). 
Penelitian ini menggunakan metode KLT Bioautografi kontak dengan 
berdasarkan pada daya hambat antimikroba dari senyawa yang berdifusi dari lempeng 
KLT kedalam medium agar yang telah diinokulasikan mikroba uji yang dapat 
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dihambat. metode ini dapat menentukan golongan senyawa yang memiliki aktivitas 
antimikroba.  
Dalam pandangan islam, penelitian yang dilakukan sangat relevan sebagai 
bentuk iktiar sebagai manusia untuk meningkatkan taraf  kesehatan. Tumbuhan yang 
diciptakan Allah swt  harus dihikmai sebagai hidayah yang dapat dipergunakan 
dengan sebaik-baiknya demi membangun peradaban kemakmuran manusia. 
Penelitian terhadap pemanfaatan tumbuhan untuk obat, dalam hal ini tumbuhan 
botto’-botto’ sebagai antimikroba harus disandarkan dengan niat sebagai bentuk 
ibadah kepada Allah swt dan akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bersadarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulan bahwa: 
1. Ekstrak etanol 70% batang botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) memiliki 
aktivitas antimikroba yang dapat menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa, 
Streptococcus mutans dan Staphylococcus epidermidis. 
2. Senyawa aktif yang memiliki aktivitas antimikroba pada ekstrak etanol 70% 
batang botto-botto (Chromolaena odorata L.) adalah senyawa golongan fenol, 
alkaloid dan terpenoid. 
B. Implikasi Penelitian 
Untuk menambah data ilmiah dari tanaman botto-botto (Chromolaena 
odorata L.), sebaiknya dilakukan penelitian mengenai fraksinasi komponen kimia.  
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Lampiran 1. Skema Kerja 
a. Ekstraksi dan KLT Bioautografi. 
 
 
Dikeringkan, dihaluskan 
 
 
 Maserasi dengan etanol 70%   
  
 
  
 
       Dibebas etanolkan 
 
 
 
 
 
 
  
  
Batang botto’ – botto’ 
(Chromolaena odorata L.) 
Serbuk kering 
Batang botto’ – botto’ 
Ekstrak cair 
Rotari Evaporator 
Ekstrak bebas etanol 
Skrinning Antibakteri 
  
Ampas 
Profil KLT 
KLT Bioautografi 
Identifikasi senyawa 
Kesimpulan 
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b. Identifikasi komponen Kimia. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Profil KLT UV 254 nm UV 366 nm 
Identifikasi komponen 
kimia 
Pereaksi 
Identifikasi 
H2SO410% 
Lieberman 
Buchart 
Dragenddorf AlCl3 FeCl3 KOH 
etanolik 
Violet, 
kebiruan, 
coklat 
Warna jingga 
Noda berflourosensi 
kuning pada UV 366 
Warna hitam/hijau 
Warna merah terang 
+ Kumarin 
Senyawa organik: 
Noda berwarna 
kuning, coklat, dan 
hitam 
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Lampiran 2.  Perhitungan Nilai Rf. 
1. Rf =  
jarak yang ditempuh
jarak eluen
 
     =  
0,5
5,5
 
     = 0,1 
 
2. Rf = 
jarak yang ditempuh
jarak eluen
  
     =  
1,2
5,5
 
     = 0,2 
 
3. Rf = 
jarak yang ditempuh
jarak eluen
  
     =   
2,8
5,5
 
     = 0,5 
 
4. Rf = 
jarak yang ditempuh
jarak eluen
  
     =   
3,5
5,5
 
     = 0,6 
 
5. Rf = 
jarak yang ditempuh
jarak eluen
 
     =   
4
5,5
 
     = 0,7 
 
6. Rf = 
jarak yang ditempuh
jarak eluen
  
     =   
4,8
5,5
 
     = 0,87 
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Lampiran 3. Gambar Tumbuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tanaman Botto’ – botto’ (Chromolaena odorata L.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Batang Botto – botto (Chromolaena odorata  L.) 
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Lampiran 4. Hasil Skrining 
 
 
Gambar 3. Hasil pengujian Skrining ekstrak etanol 70% batang botto –botto terhadap 
bakteri uji. 
Keterrangan:  
SA    = Staphylococcus aureus   SE    = Staphylococcus epidermis 
PA    = Pseudomonas aeruginosa   V Sp = Vibrio Sp. 
ST    = Salmonella thypi    SM   = Streptococcus mutans. 
BS    = Bacillus subtillis    EC    = Echerichia coli 
JMR = Jamur Candida albicans 
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Lampiran 5. Hasil Profil KLT 
 
Gambar 4. Profil KLT ekstrak etanol 70% batang Botto – botto dengan UV 366 
 
Gambar 5. Profil KLT ekstrak etanol 70% batang Botto – botto dengan UV 254 
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Gambar 6. Profil KLT ekstrak etanol 70% batang Botto – botto dengan H2SO4 
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Lampiran 6. Hasil KLT Bioautografi 
 
Gambar 7. Hasil Uji KLT-Bioautografi 
Keterangan:  
SE   = Staphylococcus epidermis 
SM  = Streptococcus mutans 
PA   = Pseudomonas aeruginosa 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi komponen senyawa kimia aktif 
 
 
 DDLB         AlCl3     FeCl3  KOH H2SO4 
Gambar 8. Hasil identifikasi komponen senyawa kimia aktif dengan pereaksi 
semprot. 
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